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ABSTRAK

Remaja merupakan kelompok usia yang mengalami percepatan pertumbuhan fisik dan perubahan
psikososial yang signifikan, sehingga kebutuhan gizi seimbang menjadi sangat penting. Namun,
permasalahan gizi seperti gizi kurang, overweight, dan obesitas masih sering ditemukan, termasuk di
Kabupaten Tangerang. Kegiatan skrining status gizi berbasis kurva CDC dapat menjadi langkah
strategis dalam upaya deteksi dini dan edukasi gizi di lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan pada 5 Juni 2025 di salah satu SMA di Citra Raya, Kabupaten Tangerang.
Skrining dilakukan terhadap 144 siswa menggunakan indikator antropometri meliputi IMT/U, BB/U,
TB/U, dan BB/TB. Pengukuran dilakukan dengan alat standar dan hasil dianalisis berdasarkan kurva
pertumbuhan CDC untuk menentukan klasifikasi status gizi. Sebagian besar peserta berusia 16 tahun
(55,6%) dan berjenis kelamin perempuan (54,2%). Seluruh responden memiliki status gizi baik
menurut IMT/U. Namun, variasi ditemukan pada indikator lain: berdasarkan BB/U, 11,1% mengalami
berat badan kurang dan 20,1% berat badan lebih; berdasarkan BB/BB ideal, sebanyak 13,9%
tergolong overweight dan 30,6% obesitas, sementara 5,8% tergolong gizi kurang. Kegiatan skrining ini
menunjukkan adanya tantangan gizi ganda pada remaja di wilayah Citra Raya, dengan proporsi
signifikan kasus overweight dan obesitas. Temuan ini menegaskan pentingnya pemantauan status gizi
secara berkala dan edukasi berkelanjutan mengenai gizi seimbang serta gaya hidup sehat untuk
mendukung pertumbuhan optimal dan mencegah penyakit tidak menular sejak usia dini.
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PENDAHULUAN

Pada masa ini, terjadi pertumbuhan fisik yang pesat dan perubahan psikososial
yang signifikan, sehingga kebutuhan gizi menjadi sangat krusial untuk mendukung
proses tumbuh kembang yang optimal. Namun, remaja juga rentan mengalami masalah
gizi, baik gizi kurang maupun gizi lebih, yang dapat berdampak pada kesehatan jangka
panjang, seperti risiko stunting, anemia, hingga obesitas. (Wahyuni & Nurhayati, 2020)

Pemetaan hasil pengukuran antropometri seperti Indeks Massa Tubuh menurut
Umur (IMT/U), Berat Badan menurut Umur (BB/U), Tinggi Badan menurut Umur
(TB/U), dan Berat Badan terhadap Tinggi Badan (BB/TB) berdasarkan Kurva CDC
merupakan metode yang efektif untuk mendeteksi dini masalah gizi pada
remaja. Penggunaan kurva pertumbuhan CDC dikenal sangat baik untuk menilai status
gizi anak dan remaja usia 2-18 tahun, sehingga dapat memberikan gambaran yang
akurat mengenai kondisi gizi populasi sasaran. (Kinanti et al., 2016; Puspasari et al,,
2021) Data hasil skrining ini sangat penting sebagai dasar intervensi dan edukasi gizi
yang tepat sasaran.

Permasalahan gizi pada remaja di Indonesia, termasuk di Kabupaten Tangerang,
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masih cukup tinggi. Beberapa studi dan kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya
menunjukkan bahwa edukasi dan intervensi gizi mampu meningkatkan pengetahuan
dan menurunkan prevalensi masalah gizi seperti gizi kurang dan anemia pada
remaja. Namun, masih diperlukan upaya skrining rutin dan edukasi berkelanjutan agar
remaja lebih sadar dan mampu menjaga status gizinya secara mandiri. (Dewi et al,,
2024; Wahyuni & Nurhayati, 2020) Kegiatan skrining yang terstruktur juga dapat
membantu sekolah dan masyarakat dalam memantau serta menindaklanjuti kasus-
kasus yang ditemukan.

Pelaksanaan skrining status gizi menggunakan IMT/U, BB/U, TB/U, dan BB/TB di
kalangan remaja Citra Raya, Kabupaten Tangerang, merupakan langkah strategis untuk
mendukung upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan masyarakat. Kegiatan ini
tidak hanya berfungsi sebagai deteksi dini, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang
dapat meningkatkan kesadaran remaja mengenai pentingnya gizi seimbang, sehingga
diharapkan mampu mencegah masalah gizi sejak dini dan menciptakan generasi muda
yang sehat dan produktif. (Akhriani et al., 2023; Dewi et al., 2024; Wahyuni & Nurhayati,
2020)

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa skrining status gizi ini dilaksanakan pada
tanggal 5 Juni 2025 di salah satu sekolah menengah atas di kawasan Citra Raya,
Kabupaten Tangerang. Tahapan kegiatan diawali dengan koordinasi resmi bersama
pihak sekolah, mencakup penyusunan surat permohonan kegiatan, persetujuan teknis,
dan penjadwalan pelaksanaan agar tidak mengganggu aktivitas belajar mengajar.
Setelah koordinasi, tim pelaksana yang terdiri dari dosen, mahasiswa, dan tenaga
kesehatan menyiapkan alat-alat pengukuran seperti timbangan digital dan mikrotoise,
serta formulir pencatatan dan lembar izin partisipasi. Pelaksanaan skrining dilakukan di
aula sekolah secara terstruktur dan bergiliran dengan pengawasan ketat guna menjaga
akurasi dan kerahasiaan data. Pengukuran berat badan dan tinggi badan dilakukan
untuk setiap peserta, lalu dihitung nilai IMT/U, BB/U, TB/U, serta BB/TB dengan acuan
kurva pertumbuhan CDC. Hasil pengukuran dimasukkan ke dalam tabel agregat untuk
dikategorikan ke dalam klasifikasi status gizi yang relevan.

Gambar. 1
Pelaksanaan Keigatan Pengabdian Masyarakat dengan Metode Plan-Do-Check-Action (Ernawati Ernawati
etal, 2023)

Hal. 769



Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS
Volume 3, No 3 - Juni 2025 J P K I 2
e-ISSN : 29863104 -

lurnal Pongabdian Rola navay IPTERS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil skrining status gizi pada 144 remaja di kawasan Citra Raya, Kabupaten Tangerang,
menunjukkan distribusi usia mayoritas pada 16 tahun (55,6%) dan jenis kelamin
didominasi oleh perempuan (54,2%). (Gambar 1) Berdasarkan Indeks Massa Tubuh per
Umur (IMT/U), seluruh peserta tergolong dalam status gizi baik. Namun, variasi
ditemukan pada indikator lain: menurut Berat Badan per Umur (BB/U), terdapat 68,8%
dengan berat badan baik, 11,1% kurang, dan 20,1% lebih; sedangkan berdasarkan
Tinggi Badan per Umur (TB/U), 99,3% tergolong tinggi normal dan hanya 0,7% yang
pendek. Penilaian dari rasio Berat Badan terhadap Tinggi Badan (BB/TB) menunjukkan
bahwa setengah dari peserta (50%) berada dalam kategori normal, namun sebanyak
13,9% tergolong overweight dan 30,6% obesitas, dengan 5,8% lainnya mengalami gizi
kurang.(Tabel 1) Temuan ini mencerminkan adanya tantangan gizi ganda yang dihadapi
remaja di wilayah tersebut, sekaligus menekankan pentingnya pemantauan
berkelanjutan dan intervensi edukatif yang holistik untuk mendorong pola hidup sehat
sejak usia muda.

Tabel. 1
Karakteristik Peserta Skrining di Citra Raya, Kabupaten Tangerang

Parameter N (%)
Usia

e 15tahun 61 (42,4%)

e 16 tahun 80 (55,6%)

e 17 tahun 3(2,1%)
Jenis Kelamin

e Laki-laki 66 (45,8%)

e Perempuan 78 (54,2%)
Status Gizi berdasarkan IMT/U

e  Gizi Baik 144 (100%)
Status Gizi berdasarkan BB/U

e Berat Badan Baik 99 (68,8%)

e Berat Badan Kurang 16 (11,1%)

e Berat Badan Lebih 29 (20,1%)
Status Gizi berdasarkan TB/U

e Tinggi Kurang 1(0,7%)

e Tinggi Normal 143 (99,3%)
Status Gizi berdasarkan BB/TB

e  Gizi Kurang 8 (5,8%)

e Normal 72 (50,0%)

e  Overweight 20 (13,9%)

e  Obesitas 44 (30,6%)
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Gambar. 2
Pelaksanaan Skrining pada Remaja di Citra Raya, Kabupaten Tangerang

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa skrining status gizi pada remaja di
Kabupaten Tangerang, khususnya di kawasan Citra Raya, merupakan langkah penting
dalam upaya deteksi dini masalah gizi di kalangan remaja. Skrining ini menggunakan
beberapa indikator antropometri, yaitu Indeks Massa Tubuh per Umur (IMT/U), Berat
Badan per Umur (BB/U), Tinggi Badan per Umur (TB/U), serta Berat Badan terhadap
Tinggi Badan (BB/TB) dengan acuan kurva pertumbuhan CDC. Penggunaan berbagai
indikator ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran komprehensif mengenai status
gizi remaja, mengingat masa remaja adalah periode kritis kedua setelah balita dalam
pertumbuhan dan perkembangan. (Puspasari et al.,, 2021)

Proses skrining dilakukan dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan
secara akurat, kemudian hasilnya dianalisis menggunakan kurva CDC untuk
menentukan kategori status gizi. Kategori yang digunakan meliputi status gizi normal,
overweight (gizi lebih), dan obesitas. Hasil pengukuran ini memberikan informasi awal
yang sangat penting untuk menentukan intervensi yang diperlukan, baik untuk
pencegahan maupun penanganan masalah gizi yang ditemukan. (Puspasari et al., 2021;
Rayipratiwi et al., 2023)

Dari hasil skrining di Citra Raya, ditemukan variasi status gizi di kalangan remaja,
yaitu terdapat remaja dengan status gizi normal, overweight, dan obesitas. Temuan ini
sejalan dengan penelitian lain di Kabupaten Tangerang yang juga menunjukkan adanya
masalah gizi ganda pada remaja, yaitu adanya kelompok dengan gizi lebih (overweight
dan obesitas) di samping kelompok dengan gizi normal. (Rayipratiwi et al,
2023) Fenomena ini mencerminkan perubahan pola konsumsi dan gaya hidup remaja
yang semakin modern dan cenderung kurang aktif secara fisik.

Faktor yang memengaruhi status gizi pada remaja di wilayah ini antara lain
perilaku konsumsi makanan, aktivitas fisik, serta pengetahuan dan perilaku gizi
seimbang. Penelitian di Kabupaten Tangerang menunjukkan bahwa perilaku gizi
seimbang, seperti konsumsi makanan beragam dan rutin makan sayur-buah, memiliki
hubungan bermakna dengan status gizi remaja. Namun, pengetahuan gizi saja tidak
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cukup tanpa diikuti perubahan perilaku nyata. (Adjie et al., 2024; Alexander Halim
Santoso et al,, 2023; Rayipratiwi et al., 2023)

Temuan adanya remaja overweight dan obesitas menjadi perhatian khusus karena
berisiko menimbulkan masalah kesehatan jangka panjang, seperti penyakit tidak
menular (diabetes, hipertensi, dan lain-lain). Oleh karena itu, hasil skrining ini dapat
dijadikan dasar untuk merancang intervensi promotif dan preventif, seperti edukasi
gizi, peningkatan aktivitas fisik, serta pemantauan rutin status gizi di sekolah-sekolah.
Selain itu, peran keluarga dan lingkungan sekolah sangat penting dalam membentuk
perilaku hidup sehat pada remaja. (Agustian et al., 2021; Putra et al.,, 2021; Rayipratiwi
etal., 2023)

Kegiatan skrining status gizi di Citra Raya, Kabupaten Tangerang, memberikan
gambaran nyata tentang kondisi gizi remaja di wilayah tersebut. Hasil yang bervariasi
berupa kategori normal, overweight, dan obesitas menunjukkan perlunya kolaborasi
berbagai pihak untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku gizi seimbang di kalangan
remaja. Upaya berkelanjutan dalam pemantauan dan edukasi gizi menjadi kunci penting
untuk mencegah masalah gizi lebih lanjut dan mendukung pertumbuhan optimal
generasi muda di masa depan. (Chau & Firmansyah, 2021; Firmansyah et al.,, 2021;
Rayipratiwi et al., 2023)

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa skrining status gizi pada remaja di salah
satu sekolah di kawasan Citra Raya, Kabupaten Tangerang, memberikan deskripsi
mengenai kondisi gizi peserta didik, dengan mengidentifikasi keberadaan status gizi
normal, gizi kurang, overweight, hingga obesitas. Penggunaan indikator antropometri
seperti IMT/U, BB/U, TB/U, dan BB terhadap Tinggi Badan berbasis kurva CDC sangat
baik dalam mendeteksi variasi status gizi secara komprehensif. Pentingnya skrining
berkala dan edukasi gizi berkelanjutan sebagai strategi promotif dan preventif dalam
menjaga kesehatan remaja. Temuan ini juga merupakan dasar penting bagi sekolah dan
pihak terkait dalam merancang program intervensi yang lebih tepat sasaran guna
membentuk kebiasaan hidup sehat sejak usia sekolah, sekaligus mendukung
terwujudnya generasi muda yang lebih sehat, produktif, dan berdaya saing tinggi.
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